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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

“Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengatumangenai
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yangndigan untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu” (Depdiknas, 2006: 3uriKulum di Indonesia
mengalami pengembangan. Pengembangan kurikulummenupakan bukti
adanya pertumbuhan dalam proses pengelolaan plesulidii Indonesia.
Sejak tahun 2006 kurikulum yang berlaku adalahkkiwim tingkat satuan
pendidikan atau KTSP. Dalam KTSP, kurikulum disusiam dilaksanakan
oleh masing-masing satuan pendidikan untuk memukgki penyesuaian
program pendidikan dengan kebutuhan dan potensy yata di daerah.
Berkaitan dengan mata pelajaran fisika yang tenggldalam rumpun IPA,
KTSP menyatakan bahwa :

lImu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengaa weancari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukaya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, keksesep, atau
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan -suatosgs penemuan.
Pendidikan IPA menekankan pada pemberian pengaliangsung untuk
mengembangkan kompetensi agar siswa mampu mehjelajan
memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan dikahkan untuk
mencari tahu dan berbuat sehingga dapat membasiua suntuk
memperoleh pemahaman yang mendalam tentang alanitarsek
(Depdiknas, 2006 : 377)

Salah satu prinsip penilaian pada Kurikulum Tingk&atuan
Pendidikan (KTSP) adalah menggunakan acuan kritdfidteria yang

menjadi tuntutan dalam kurikulum satuan pendidikgakni kriteria



ketuntasan minimal (KKM). Tahap awal dalam penemté&M tersebut
adalah terlebih dahulu guru menentukan KKM untukiape indikator
pembelajaran berdasar pada kompleksitas mataake siswa dan daya
dukung yang ada pada satuan pendidikan tersebut; raa-rata KKM
indikator tersebut akan diperoleh KKM kompetenssata begitu seterusnya
sampai pada akhirnya diperoleh KKM untuk satu npafajaran. Oleh karena
itu guru di satuan pendidikan berhak menentukandstaketuntasan untuk
masing-masing mata pelajarannya. Atas dasar itmaka siswa dinyatakan
tuntas apabila nilai yang didapatkan siswa mencdd@M yang telah
ditentukan. Standar ketuntasan ini merupakan tolak ketuntasan belajar,
yang merupakan tahapan awal pelaksanaan penilegatapi belajar sebagai
bagian dari langkah pengembangan KTSP.

Dari uraian di atas tampak bahwa penyelenggaraabglajaran fisika
dalam KTSP dimaksudkan sebagai wahana atau sardok melatih para
siswa agar dapat menguasai pengetahuan, konsepridaip fisika melalui
pengembangan kompetensi yang dimilikinya berdasaf&ieta-fakta empiris
di lapangan. Agar proses pembelajaran IPA-Fisikzerse demikian, maka
pembelajaran IPA-Fisika harus dikonstruksi sedesmikupa, sehingga siswa
diberi pengalaman langsung untuk mengembangkan d&mmg yang
dimilikinya. Dan hal inilah yang sampai saat ini njagli persoalan dalam
proses pembelajaran [PA-Fisika di satuan pendidik&ebanyakan
pembelajaran IPA-Fisika sangat teoritik dan tidakait dengan lingkungan
dimana siswa berada. Hal ini menyebabkan presédajan IPA-Fisika masih

rendah. Keterkaitan antara proses pembelajaranadergndahnya prestasi



belajar, juga telah dijelaskan oleh Mundilarto (2pang secara umum
menjelaskan bahwa:

Rendahnya rata-rata perolehan nilai pada mata gpefsj fisika
mengindikasikan proses pembelajarannya belum ddgmatangsung
sebagai mana mestinya. Kondisi itu antara lainbdiskan konsep fisika
selama ini lebih sering disampaikan guru kepadweasisebagai fakta,

bukan sebagai peristiwa atau gejala alam yang rhamsati, diukur, dan
didiskusikan.

Kondisi rendahnya prestasi belajar untuk mata pedaj IPA-Fisika
juga terjadi di salah satu sekolah yang ada di Batadung. Peneliti telah
melakukan studi pendahuluan di suatu SMP pada #gngglanuari 2010
sampai dengan tanggal 7 Januari 2010. Studi pehdahuni dibuktikan
dengan surat keterangan telah melakukan studi pehdan nomor
243/1.02/SMP-LABORATORIUM/UPI/2010 dan dapat dilth@ada lampiran
G.2. Dalam studi pendahuluan ini peneliti menyeadaréngket kepada siswa,
melakukan wawancara dengan guru IPA-Fisika dan kakén observasi
kelas di sekolah tersebut. Instrumen-instrumen ydiggnakan dalam studi
pendahuluan tersebut dapat dilihat dalam lampirari. HDari studi
pendahuluan ini diperoleh data-data tentang respiswa terkait mata
pelajaran IPA-Fisika, kondisi pencapaian prestaselajar siswa,
permasalahan-permasalahan yang terjadi terkait @apban IPA-Fisika,
kriteria ketuntasan minimal (KKM) IPA-Fisika, danambaran proses
pembelajaran yang terjadi di dalam kelas populasefitian seperti terdapat

dalam lampiran H.2.

Setelah dilakukan analisis terhadap data-data basii pendahuluan

tersebut diperoleh informasi sebagai berikut:



1. Dari hasil penyebaran angket diperoleh informasiwea 66% siswa
(responden) tidak menyukai fisika, 58% siswa (resigm) mendapat nilai
ulangan fisika di bawah kriteria ketuntasan minin{&KM) mata
pelajaran IPA-Fisika yang telah ditentukan sekolgbtetapan kriteria
ketuntasan mata pelajaran IPA-Fisika sekolah yamgldksud dapat dilihat
pada lampiran H.5.

2. Dari hasil wawancara dengan guru diperoleh ing®minbahwa prestasi
belajar siswa untuk mata pelajaran IPA-Fisika masilum sesuai harapan
(masih rendah). Hal ini dibuktikan dengan perolehalai rata-rata
ulangan harian IPA-Fisika salah satu kelas sebéfhd0 dan sebanyak
52,18% dari keseluruhan siswa kelas VIl yang adaettiolah tersebut
mendapatkan nilai ulangan harian IPA-Fisika di daw&M kompetensi
dasar yang diujikan yaitu sebesar 70. Data nieEngén harian siswa dapat
dilihat pada lampiran H.4. Selain itu pula, darisihavawancara ini
diperoleh informasi bahwa siswa mengalami kesulitalam mempelajari
konsep-konsep fisika yang kebanyakan bersifat @hstiKendala guru
untuk melakukan eksperimen atau demonstrasi adtal@ma keterbatasan
alat, waktu, biaya serta belum memiliki laboratorigendiri.

3. Dari hasil observasi kelas diperoleh informasi balproses pembelajaran
yang dilakukan di kelas lebih sering didominashajgiru, dengan metode
yang digunakan adalah metode ceramah. Guru lebiekaekan pada
penyampaian materi pembelajaran secara utuh tasfelumpengolahan

potensi yang ada pada diri siswa maupun yang askekdarnya.



Berdasarkan data dan analisis data hasil studighehdan yang telah
dipaparkan sebelumnya, maka peneliti menyimpullkamna prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran IPA-Fisika di sekolaketmrt juga masih dalam
kategori rendah. Rendahnya prestasi belajar tersdiduga karena proses
pembelajaran yang dilaksanakan belum tepat. Kelianyanetode belajar
yang digunakan guru adalah ceramah. Proses pemuaglageperti itu belum
sesuai dengan proses pembelajaran yang disaramican pirikulum KTSP
yaitu pembelajaran yang mengembangkan kompetensy gamiliki oleh
siswa atau berpusat pada sig@adent centred).

Dari pemaparan di atas menunjukkan bahwa terngdeakaitan antara
rendahnya prestasi belajar siswa dengan prosesgtearian yang diterapkan.
Untuk itu diperlukan model pembelajaran yang dapsmbantu proses
belajar siswa sesuai harapan KTSP sehingga prestdejar siswa dapat
meningkat. Salah satu model pembelajaran yang fii@zm kontekstual yang
dapat membantu proses pembelajaran sesuai haraff@R Han diharapkan
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa adalaldempembelajaran
konstruktivisme. Sebagaimana dijelaskan oleh KaaD7: 27) bahwa:

Model pembelajaran konstruktivisme memberikan keseen kepada
siswa untuk belajar berdasarkan pengalaman langselglui kegiatan
penyelidikan sehingga siswa dapat mengkonstruksggtahuan mereka
dengan mencoba ide-ide baru dan pendekatan-peadetiatasarkan atas

pengetahuan dan pengalaman mereka sebelumnyadiRdadih berperan
sebagai fasilitator dan mediator pembelajaran.

Model pembelajaran konstruktivisme juga dapat nteladiswa dalam
mengembangkan pola pikir mereka untuk menemukadirsgawaban dan

rasa keingintahuan mereka. Dengan demikian makabgajaran akan



berorientasi pada siswaudent centred) sehingga prestasi belajar siswa dapat
ditingkatkan.

Penelitian terdahulu (Nurbandiyah, 2005; Rahail,1®0 telah
melaporkan bahwa model pembelajaran konstruktividapat meningkatkan
prestasi belajar siswa. Setelah mengkaji hasikelgém tersebut dengan
model pembelajaran konstruktivisme sebagai salah\saiabelnya, ternyata
penerapan model pembelajaran konstruktivisme bedunjikan secara luas
untuk berbagai materi pokok dalam mata pelajarsikai Kesimpulan yang
diambil oleh peneliti sebelumnya terbatas pada mpddok yang diujikan.

Dengan latar belakang yang telah dikemukakan di ataka penulis
tertarik  untuk melakukan penelitian penerapan mogmEmbelajaran
konstruktivisme pada pembelajaran fisika untuk matekok gerak di jenjang
SMP. Alasan pemilihan pokok bahasan tersebut kesepengetahuan peneliti
materi pokok tersebut belum pernah diteliti dengaenggunakan model
pembelajaran konstruktivisme. Selain itu, matersébut merupakan konsep
fisika yang sangat mendasar serta fenomenanya ddipat secara langsung
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkakamenelitian ini
diberi judul “Penerapan Model Pembelajaran Konstruktivisme dalam

Pembelajaran Fisika untuk Meningkatkan Prestasi Bgar Siswa SMP”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkbelis@anya, maka

yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini addatBagaimana



peningkatan prestasi belajar siswa setelah ditarapkodel pembelajaran

konstruktivisme?”.

C. Batasan Masalah.

Untuk memfokuskan masalah yang akan di kaji, maaingkatan
prestasi belajar yang dimaksud pada penelitiaadalah adanya peningkatan
hasil tes prestasi belajar setelah diterapkannyademgembelajaran

konstruktivisme yang ditunjukkan dengan nilai ggamg dinormalisasi.

D. Variabel Pendlitian

Hadi (Arikunto, 2006: 116) mendefinisikan varialsgbagai gejala
yang bervariasi. Variabel dalam penelitian ini meti variabel bebas dan
variabel terikat. Sugiono (2008: 61) menjelaskamwaa “variabel bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi atau mengoibs berubahnya
variabel terikat, sedangkan variabel terikat mekapavariabel yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas”. Variabel abaalam penelitian ini
adalah model pembelajaran konstruktivisdan variabel terikatnya adalah

prestasi belajar siswa.

E. Definisi Operasional
Supaya tidak terjadi perbedaan persepsi mengefiaisi@perasional
variabel penelitian yang digunakan dalam penelitlndefinisi operasional

variabel penelitian yang dimaksud dijelaskan selagyakut:



1. Model pembelajaran konstruktivisme merupakan symatses belajar
mengajar yang berorientasi pada siswa yang menaretdesempatan
kepada siswa untuk belajar berdasarkan pengalaamgsung melalui
kegiatan penyelidikan sehingga siswa dapat mengkdss pengetahuan
mereka didasarkan atas pengetahuan dan pengalamarekam
sebelumnya. Penerapan — model pembelajaran konsianké
menggunakan empat fase yang diawali fase aperdepsi,eksplorasi,
fase diskusi dan penjelasan konsep dan diakhiri galen fase
pengembangan dan aplikasi. Untuk mengetahui bagairtexrcapainya
penerapan model ini dengan benar maka dilihat Heterlaksanaan
langkah-langkah pembelajaran pada saat model pejatsl ini
diterapkan, yaitu dengan menggunakan lembar obsiegueau.

2. Prestasi belajar merupakan kemampuan nyataaataal ability berupa
hasil belajar siswa yang dicapai dalam pembelajas#a dalam kurun
waktu tertentu. Prestasi belajar yang dimaksud ppe€aelitian ini
dibatasi hanya pada kemampuan pengetahuan (Clghaeman (C2),
penerapan (C3), dan analisis (C4). Untuk mengukestasi belajar ini
dilakukan dengan memberikan tes prestasi belajarpbetes objektif

berbentuk pilihan ganda.

F. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemuldikawal,

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetgheningkatan prestasi



belgjar siswa SMP setelah diterapkannya model plafalban

konstruktivisme.

G. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi buktpiris tentang
pengaruh penggunaan model pembelajaran konstrektgvierhadap prestasi
belajar siswa, yang nantinya dapat memperkaya pasklitian sejenis dan
dapat digunakan oleh pihak yang berkepentinganerseguru, lembaga-
lembaga pendidikan, para praktisi/pemerhati pekdidi para peneliti dan

lain-lain.

H. Populas dan Sampel Pendlitian

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkiaik hasil
menghitung maupun pengukuran, kuantitatif maupunalitadif dari
karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objefkgydibatasi oleh suatu
kriteria atau pembatasan tertentu. Populasi dakamelgian ini adalah seluruh
siswa kelas VII di salah satu SMP di Bandung talajaran 2009/2010.
Sedangkan sampelnya adalah siswa kelas VII B di $vdebut. Penentuan
sampel ini menggunakan tekngkirposive sampling. “Purposive sampling
yaitu teknik penetuan sampel dengan pertimbangan atjuan tertentu”
(Arikunto, 2006: 140). Teknik sampling ini dilakukakarena kesulitan
peneliti untuk melakukan sampling secara random sekolah tempat
penelitian karena pihak sekolah tidak mengizinkammasi kelas yang telah

terbentuk diacak untuk keperluan penelitian.



